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Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi digital terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas XI di SMA Wahidiyah
Kediri. Menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional, data dikumpulkan
dari 80 siswa melalui kuesioner literasi digital dan tes kemampuan pemecahan
masalah. Hasil analisis deskriptif menunjukkan tingkat literasi digital siswa
berada pada kategori sedang hingga tinggi (M = 82,45 dari 125), sedangkan
kemampuan pemecahan masalah berada pada kategori tinggi (M = 73,80 dari
100). Uji Pearson menunjukkan adanya korelasi positif dan signifikan antara
literasi digital dan kemampuan pemecahan masalah (r = 0,612; p < 0,01). Hasil
regresi linier sederhana mengungkap bahwa literasi digital menjelaskan 37,5%
variabilitas dalam kemampuan pemecahan masalah (R? = 0,375). Dimensi literasi
digital yang paling berkontribusi adalah problem-solving in digital
environments dan information literacy. Temuan ini mengindikasikan bahwa

penguatan literasi digital penting untuk mendukung pembelajaran matematika
berbasis pemecahan masalah. Implikasi praktis mencakup integrasi teknologi
dalam rencana pembelajaran dan pelatihan literasi digital bagi guru.

Kata kunci literasi digital, pemecahan masalah, pembelajaran matematika, regresi linier
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PENDAHULUAN

Lanskap pendidikan di seluruh dunia, termasuk di Indonesia, telah diubah oleh
peningkatan pesat teknologi digital dalam dua dekade terakhir. Digitalisasi pendidikan
mendorong siswa untuk menjadi bukan hanya pengguna teknologi saja, tetapi juga orang
yang memiliki literasi digital, yaitu kemampuan untuk mengakses, mengevaluasi, mengelola,
dan menciptakan informasi digital secara kritis dan etis (Ngabekti et al., 2020). Keberhasilan
pendidikan di abad ke-21 bergantung pada literasi digital, terutama dalam pembelajaran
online dan hybrid. Literasi digital yang buruk oleh siswa dapat menyebabkan pemahaman
yang buruk tentang materi, penurunan keinginan untuk belajar, dan ketidakmampuan untuk
menggunakan sumber daya digital secara efektif (Sari et al., 2022).

Sebaliknya, kemampuan pemecahan masalah yang kuat—juga dikenal sebagai
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kemampuan pemecahan masalah—merupakan kompetensi penting dalam kurikulum
matematika baik di negara maupun di seluruh dunia. Menurut Rahmawati & Sumarmo
(2019), kemampuan untuk menyelesaikan masalah matematis yang kompleks memerlukan
pemikiran reflektif, analitis, dan logis. Sudah terbukti bahwa pembelajaran matematika yang
terbatas pada penguasaan rumus tanpa pemahaman konseptual tidak efektif dalam
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa. Oleh karena itu, dibutuhkan
pendekatan kreatif yang memungkinkan penggunaan sumber belajar digital untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan berpikir kritis.

Namun, fakta di lapangan menunjukkan bahwa meskipun banyak siswa SMA di
Indonesia, termasuk di SMA Wahidiyah Kediri, telah terbiasa menggunakan perangkat digital
setiap hari, mereka masih kesulitan menyelesaikan soal-soal berbasis pemecahan masalah. Hal
ini menunjukkan bahwa ada perbedaan antara penguasaan teknologi dan kemampuan
menggunakannya untuk belajar secara produktif. Meskipun beberapa penelitian sebelumnya
telah membahas literasi digital dan pemecahan masalah secara terpisah, hanya sedikit
penelitian yang melihat hubungan langsung antara keduanya dalam pembelajaran
matematika di sekolah menengah atas, terutama di wilayah non-metropolitan Indonesia
(Setiawan et al., 2021; Firdaus & Hidayat, 2023).

Berdasarkan latar belakang ini, tujuan penelitian ini adalah untuk mempelajari
bagaimana literasi digital mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah siswa di SMA
Wahidiyah Kediri ketika mereka mempelajari matematika. Apakah ada hubungan signifikan
antara literasi digital dan kemampuan pemecahan masalah siswa dalam pembelajaran
matematika? Pertanyaan ini adalah subjek penelitian ini. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan manfaat teoretis untuk pengembangan literatur pendidikan digital dan manfaat
praktis bagi guru dan pengambil kebijakan dalam membangun strategi pembelajaran yang
menggunakan literasi digital untuk membantu siswa menguasai konsep dan keterampilan

berpikir matematis.

METODE

Untuk mengetahui hubungan antara literasi digital dan kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa, penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan

desain korelasional. Desain korelasional dipilih karena memungkinkan peneliti untuk
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melakukan pengujian tanpa melakukan manipulasi langsung dengan kedua variabel
(Creswell & Creswell, 2018). Selain itu, metode ini memungkinkan analisis prediktif tentang
cara literasi digital mempengaruhi variasi dalam kemampuan siswa untuk memecahkan
masalah (Sugiyono, 2021). Penelitian ini termasuk dalam kategori eksplanatori karena
bertujuan menjelaskan hubungan kausal secara statistik antara dua konstruk utama.
Penelitian ini melibatkan semua siswa kelas XI SMA Wahidiyah Kediri pada tahun
akademik 2024-2025. Siswa dari berbagai jurusan (IPA dan IPS) yang mengikuti pembelajaran
matematika berbasis digital dipilih secara purposive. Terdapat 80 siswa dalam sampel, yang
berusia antara 16 dan 17 tahun, terdiri dari 42 siswa perempuan dan 38 siswa laki-laki.
Karakteristik demografis diperoleh melalui angket latar belakang untuk menjamin keragaman
responden dan representasi yang memadai terhadap populasi sasaran (Hastuti et al., 2020).
Kuesioner yang dibuat berdasarkan indikator kompetensi dari UNESCO (2018) dan
kerangka kompetensi digital (DigComp 2.1), yang telah disesuaikan dengan konteks
pembelajaran di Indonesia, berfungsi sebagai alat utama untuk menilai literasi digital.
Kuesioner terdiri dari dua puluh lima item berdasarkan skala Likert dari 1 hingga 5 dan
mencakup lima dimensi: literasi informasi, komunikasi digital, penciptaan konten, keamanan
digital, dan pemecahan masalah teknologi. Sementara itu, kemampuan pemecahan masalah
matematika diukur melalui tes uraian yang terdiri dari 5 soal berbasis konteks nyata (realistic
mathematics problems). Validitas isi dari kedua instrumen dikonsultasikan kepada ahli dan
dianalisis menggunakan CVI (Content Validity Index), sedangkan reliabilitas diuji
menggunakan Cronbach’s Alpha dengan nilai masing-masing 0,86 (literasi digital) dan 0,81
(tes pemecahan masalah), yang tergolong tinggi (Arikunto, 2019; Ningsih & Syahrir, 2022).
Pengumpulan data dimulai pada bulan Maret 2025 dan dimulai dengan memberikan
informasi kepada sekolah dan siswa tentang tujuan dan prosedur penelitian. Siswa diminta
untuk mengisi kuesioner literasi digital secara online menggunakan Google Form, dan
kemudian, di bawah pengawasan guru, tes pemecahan masalah matematika dilakukan secara
langsung di kelas. Data yang terkumpul dianalisis menggunakan statistik deskriptif (mean,
standar deviasi) dan analisis inferensial berupa uji korelasi Pearson dan regresi linier
sederhana untuk menguji pengaruh antara variabel. Sebelum dilakukan analisis regresi,
dilakukan pula uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas (Kolmogorov-Smirnov),

linearitas (ANOVA test), dan homoskedastisitas (scatterplot test), sesuai prosedur analisis
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data kuantitatif dalam penelitian pendidikan (Widarni, 2021; Siregar, 2020).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan bahwa literasi digital siswa SMA
Wahidiyah Kediri berada pada kategori sedang hingga tinggi. Kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa menerima skor rata-rata 73,80 dari total skor maksimal 100, dan
literasi digital mereka berada pada kategori sedang hingga tinggi. Uji korelasi Pearson
menunjukkan hubungan positif dan signifikan antara literasi digital dan kemampuan
pemecahan masalah siswa (r = 0,612; p < 0,01). Hasil regresi linier sederhana juga
menunjukkan bahwa literasi digital berpengaruh signifikan terhadap kemampuan
pemecahan masalah, dengan koefisien determinasi (R2) sebesar 0,375. Ini berarti bahwa
literasi digital bertanggung jawab atas sekitar 37,5% dari variasi dalam kemampuan
pemecahan masalah siswa.

Hasil ini mendukung penelitian sebelumnya oleh Pratiwi et al. (2023) dan Fitriani &
Santoso (2021), yang menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam memahami dan
menyelesaikan soal-soal berbasis konteks meningkat ketika mereka dapat mengakses dan
mengevaluasi informasi digital. Siswa dengan literasi digital yang tinggi cenderung lebih
terbiasa mencari informasi tambahan, mengeksplorasi sumber belajar alternatif, dan
menggunakan alat bantu digital (seperti kalkulator online, simulasi interaktif, dan video
tutorial) untuk memecahkan masalah matematika secara mandiri. Hal ini sejalan dengan
kerangka teori information processing, yang menekankan pentingnya pengelolaan informasi
dalam menyelesaikan tugas kognitif kompleks (Mayer, 2019).

Hasil ini mendukung penelitian sebelumnya oleh Pratiwi et al. (2023) dan Fitriani &
Santoso (2021), yang menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam memahami dan
menyelesaikan soal-soal berbasis konteks meningkat ketika mereka dapat mengakses dan
mengevaluasi informasi digital. Siswa dengan literasi digital yang tinggi cenderung lebih
terbiasa mencari informasi tambahan, mengeksplorasi sumber belajar alternatif, dan
menggunakan alat bantu digital (seperti kalkulator online, simulasi interaktif, dan video
tutorial) untuk memecahkan masalah matematika secara mandiri. Hal ini sejalan dengan
kerangka teori information processing, yang menekankan pentingnya pengelolaan informasi

dalam menyelesaikan tugas kognitif kompleks (Mayer, 2019).
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Hasil penelitian ini menunjukkan dengan jelas bahwa literasi digital bukan hanya
keterampilan pendukung, tetapi juga merupakan prasyarat penting untuk pembelajaran
matematika berbasis pemecahan masalah. Dalam pembelajaran matematika modern,
eksplorasi digital dan pemecahan masalah kontekstual harus menjadi prioritas, bukan metode
ekspositori atau drill. Hal ini sesuai dengan pendekatan konstruktivisme digital, yang
mengutamakan interaksi aktif siswa dengan sumber belajar yang relevan (Santoso & Maulana,
2022).

Hasil ini menunjukkan bahwa guru matematika harus memasukkan literasi digital ke
dalam rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Guru dapat membuat aktivitas pembelajaran
berbasis proyek digital, atau pembelajaran berbasis proyek, yang melibatkan siswa
menggunakan internet, menggunakan aplikasi pemodelan matematika, atau membuat
presentasi digital dari hasil pemecahan masalah. Sebagaimana ditunjukkan oleh penelitian
yang dilakukan oleh Kurniawati et al. (2021), metode ini telah terbukti meningkatkan
keinginan siswa untuk belajar dan hasil belajar mereka.

Selain itu, sangat penting bagi guru untuk dilatih dalam literasi digital agar mereka dapat
menjadi fasilitator yang efektif dalam pembelajaran berbasis teknologi. Menurut Nugroho &
Hakim (2020), literasi digital yang buruk dari guru seringkali menjadi hambatan untuk
menerapkan teknologi dalam pembelajaran matematika. Oleh karena itu, strategi untuk
meningkatkan pembelajaran matematika di era digital harus mencakup peningkatan
kemampuan guru melalui pelatihan, lokakarya, dan komunitas belajar digital.

Tetapi penelitian ini memiliki keterbatasan. Pertama, karena desain penelitian
korelasional tidak memungkinkan untuk menentukan secara definitif hubungan kausal antara
variabel. Kedua, jumlah orang yang terlibat dalam penelitian sangat kecil dan berasal dari satu
sekolah. Akibatnya, hasilnya tidak dapat digeneralisasi ke populasi yang lebih luas. Ketiga,
mungkin ada bias dalam tanggapan meskipun instrumen telah divalidasi. Ini terutama
berlaku karena data literasi digital dikumpulkan melalui kuesioner mandiri.

Untuk menemukan lebih banyak tentang bagaimana literasi digital dan kemampuan
pemecahan masalah berhubungan, penelitian lebih lanjut harus menggunakan pendekatan
campuran. Ini akan melibatkan melakukan survei mendalam tentang cara siswa melakukan

tugas matematika digital. Studi eksperimental juga diperlukan untuk mengetahui seberapa
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efektif intervensi berbasis literasi digital dalam pembelajaran matematika, terutama di
sekolah-sekolah di daerah rural atau dengan infrastruktur teknologi terbatas.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa literasi digital merupakan
elemen strategis dalam membentuk siswa yang adaptif, mandiri, dan kompeten dalam
menghadapi tantangan pembelajaran matematika abad ke-21. Peningkatan literasi digital
siswa tidak hanya meningkatkan efisiensi belajar, tetapi juga memperkuat kemampuan
berpikir kritis dan pemecahan masalah, dua komponen utama dalam profil pelajar Pancasila

dan kurikulum merdeka yang sedang dikembangkan di Indonesia saat ini.

SIMPULAN

signifikan terhadap kemampuan siswa kelas XI SMA Wahidiyah Kediri untuk
memecahkan masalah matematika. Hubungan positif dan kuat antara kedua variabel ini (r =
0,612; p <0,01) menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat literasi digital siswa, semakin baik
pula kemampuan mereka dalam menyelesaikan soal-soal matematika yang menuntut
pemikiran kritis dan strategis. Sekitar 37,5% variabilitas dalam kemampuan pemecahan
masalah siswa dapat dijelaskan oleh literasi digital, dengan dimensi yang paling berpengaruh
adalah problem-solving in digital environments dan information literacy.

Hasil ini konsisten dengan temuan penelitian sebelumnya yang menekankan betapa
pentingnya keterampilan digital dalam pembelajaran matematika di abad ke-21. Mereka juga
memperkuat teori konstruktivisme digital dan pemrosesan informasi.

Hasil ini menunjukkan bahwa literasi digital harus dimasukkan secara teratur ke dalam
pembelajaran matematika di sekolah menengah. Diharapkan guru tidak hanya dapat
meningkatkan kemampuan digital siswa mereka, tetapi juga dapat membuat aktivitas
pembelajaran berbasis proyek yang mendorong siswa untuk menggunakan teknologi untuk
memecahkan masalah, mengeksplorasi, dan menganalisis. Untuk memperkuat generalisasi
dan memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang dinamika hubungan antara
literasi digital dan pemecahan masalah dalam pembelajaran matematika, diperlukan studi

lanjutan yang lebih luas dan mendalam, termasuk pendekatan campuran dan eksperimen.
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